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ABSTRACT 
A research about the analysis of dissolved ammonia in seagraas plants (Thalassia testudinum) at water’s media 
has been carried out. A research aimed to determined the ammonia concentration in the water’s seagrass plants, and also 
the effect of ammonia variations concentration at the growth water media after planting for 1, 2, 3 dan 4 weeks, and 
determined the ability of seagrass to absorb dissolved ammonia. Water as its plant media was placed in to 4 cups that 
have been added  dissolved ammonia as 0, 3, 5 dan 7 mg/L respectively. The concentration of dissolved ammonia from 
water and seagrass samples were measured by phenate method using a visible spectrophotometer at a wavelength of 650 
nm. The result showed that during the planting of four weeks the concentration of dissolved ammonia in the water as its 
plant media decreased while the concentration of dissolved ammonia in seagrass planst increased. The results of the 
first week, concentration of dissolved ammonia at growth water’s media, respectively for 9,0234 mg/L; 12,5562 mg/L; 
14,5293 mg/L and 16,9269 mg/L. After the fourth week, the concentration of dissolved ammonia decreased as 4,0520 
mg/L; 7,3479 mg/L; 8,2848 mg/L and 8,4061 mg/L 
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A. PENDAHULUAN 
Saat ini pencemaran merupakan suatu masalah yang 
kompleks, dimana kondisi ini diakibatkan oleh adanya 
aktivitas manusia dan kegiatan industri.  Pencemaran 
adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, 
energi atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia atau oleh alam sehingga kualitasnya turun 
sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan 
hidup tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya (UU RI 
tentang pengelolaan Lingkungan Hidup No. 23 th 1997). 
Seperti pencemaran laut, pencemaran laut diartikan sebagai 
adanya kotoran atau hasil buangan aktivitas makhluk hidup 
ke daerah laut. Keberadaan kotoran ini akan menyebabkan 
adanya senyawa beracun di perairan laut yang dapat berasal 
dari berbagai sumber, antara lain dari kegiatan 
pertambangan, rumah tangga, limbah pertanian dan 
buangan industri 
[1]
. 
Sekitar 97,2% dari air yang ada di bumi ini adalah 
air laut. Air laut merupakan suatu komponen yang 
berinteraksi dengan lingkungan daratan, dimana buangan 
limbah dari daratan akan bermuara ke laut. Seperti air 
tawar, air laut juga mempunyai kemampuan yang besar 
untuk melarutkan bermacam-macam zat, baik yang berupa 
gas, cairan maupun padatan 
[2]
. 
Terdapat 28 industri Di Kota Bontang yang 
memproduksi bahan baku seperti melamin, metanol, 
heksamin, ammonium karbonat, pabrik lem dan pabrik soda 
serta masih banyak industri lain yang beroperasi di Kota 
Bontang 
[3]
. Selain itu, terdapat 2 industri utama di Kota 
Bontang, yaitu PT Pupuk Kalimantan Timur yang 
memproduksi amoniak dan urea dan PT Badak NGL 
memproduksi gas alam cair. Dengan adanya kegiatan 
industri dan pemukiman masyarakat di Kota Bontang akan 
menghasilkan limbah dan dapat menyebabkan penurunan 
kualitas perairan. Salah satu limbah industri dan sangat 
berbahaya adalah amoniak 
[3].
.  
Amoniak adalah senyawa yang mudah larut dalam 
air. Kadar amoniak yang tinggi dapat merupakan indikasi 
adanya pencemaran bahan organik yang berasal dari limbah 
domestik, industri dan pupuk pertanian. Kandungan 
amoniak terdapat dalam jumlah yang relatif kecil jika 
dalam perairan tersebut terdapat oksigen terlarut yang 
tinggi. Sehingga kandungan amoniak dalam perairan 
bertambah seiring dengan bertambahnya kedalaman. Pada 
dasar perairan kemungkinan terdapat amoniak yang lebih 
banyak dibandingkan perairan di bagian atasnya karena 
oksigen terlarut pada bagian dasar relatif lebih kecil 
[4]
. 
Oleh karena itu, dibutuhkan media tanaman untuk melihat 
kemampuan menyerap amoniak tersebut berupa lamun.  
Lamun merupakan tumbuhan air berbunga yang 
hidup dan tumbuh terbenam di lingkungan laut, 
berpembuluh, berimpang (rhizome), berakar, dan 
berkembang biak secara generatif (biji) dan vegetatif. 
Lamun cukup penting keberadaannya, khususnya di 
perairan laut dangkal. Lamun yang membentuk padang 
lamun kemudian menjadi salah satu laut ekosistem laut 
terkaya dan paling produktif [5]. Kemampuan lamun dapat 
menenggelamkan, menyangga serta menyaring nutrien dan 
bahan kimia yang masuk ke lingkungan perairan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh variasi 
konsentrasi amoniak terlarut dalam air laut dan lama kontak 
tanaman lamun dalam air laut yang tercemar, dengan 
melakukan analisis spektrofotometri sinar tampak untuk 
mengetahui kadar amoniak terlarut dalam air laut dan 
tanaman lamun tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan berapa 
kadar amoniak terlarut pada tanaman lamun (Thalassia 
testudinum) dan air sebagai media tumbuhnya,  mengetahui 
bagaimana pengaruh variasi konsentrasi amoniak terlarut  
pada air sebagai media tumbuh tanaman lamun selama 
penanaman 1, 2, 3 dan 4 minggu serta mengetahui 
bagaimana kemampuan tanaman lamun dalam menyerap 
amoniak terlarut.  
 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN  
2.1.  Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
spektrofotometer sinar tampak (Evolution 201), neraca 
analitik (AD – 600N), labu destruksi, labu destilasi, 
pendingin Liebig, labu ukur, pipet ukur, erlenmeyer, pipet 
mikro, spatula, gelas kimia, corong kaca dan batang 
pengaduk.  
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sampel air dan tanaman lamun (Thalassia 
testudinum), aquadest, NH4Cl, H2SO4(p), Selenium 
campuran, larutan fenol, natrium nitroprusida 0,5 %, larutan 
alkalin sitrat, natrium hipoklorit 5%, NaOH dan asam borat. 
 
2.2.  Prosedur Penelitian 
2.2.1. Persiapan Tanaman Lamun 
Diambil sejumlah tanaman lamun dari asal 
tumbuhnya dan air sebagai media tumbuh dari tanaman 
tersebut. Ditanam dalam wadah yang berisi air habitatnya 
selama 1 minggu agar tanaman dapat menyesuaikan diri 
dengan tempat hidup baru. Kemudian dibuat media tanam 
dalam 4 wadah. Masing-masing wadah dimasukkan larutan 
amoniak berturut-turut 0 mg/L, 3 mg/L, 5 mg/L dan 7 mg/L 
dan diaduk campuran antara air dan larutan hingga 
homogen. Pada masing-masing wadah dimasukkan 
tanaman lamun yang telah diaklimatisasi. Kemudian 
dibiarkan selama 4 minggu, lalu diambil media air dan 
tanaman lamun pada 1, 2, 3 dan 4 minggu untuk dianalisis. 
 
2.2.2. Persiapan Uji untuk Sampel Lamun Destruksi dan 
Destilasi  
Ditimbang 1 gram contoh tanaman ke dalam labu 
destruksi. Kemudian ditambahkan 1 gram selenium dan 10 
mL H2SO4(p). Disiapkan pula blanko dengan dimasukkan 1 
gram campuran selen dan 10 mL H2SO4 ke dalam labu 
destruksi lalu didestruksi campuran hingga suhu 350
0
C. 
Destruksi selesai bila keluar uap putih dan ekstrak menjadi 
jernih. Setelah itu diangkat tabung dan didinginkan, 
kemudian diencerkan ekstrak dengan air bebas ion hingga 
tepat 50 mL. Dikocok larutan sampai homogen selanjutnya 
dimasukkan larutan dalam labu destilasi dan ditambahkan 
8,3 mL larutan penyangga borat dan NaOH hingga pH 
menjadi 9,5 lalu didestilasi dengan ditampung destilat 
dalam Erlenmeyer yang berisi 10 mL asam borat. 
Selanjutnya destilat digunakan untuk pengukuran amoniak 
dengan menggunakan spektrofotometri sinar tampak.  
 
2.2.3. Pengukuran Kadar Amoniak Terlarut Dalam 
Sampel Lamun 
Dipipet 25 mL destilat dan dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer 50 mL. Kemudian ditambahkan 1 mL larutan 
fenol dan dihomogenkan. Kemudian ditambahkan 1 mL 
natrium nitroprusida dan dihomogenkan. Lalu ditambahkan 
2,5 mL larutan pengoksidasi dan dihomogenkan. Setelah itu 
ditutup Erlenmeyer dengan plastik. Dibiarkan selama 1 jam 
untuk pembentukan warna. Dimasukkan ke dalam kuvet 
pada alat spektrofotometer sinar tampak. Baca dan catat 
serapannya pada panjang gelombang 650 nm.  
 
2.2.4 Pengukuran Kadar Amoniak Terlarut Dalam Air 
Sebagai Media Tumbuh 
Mula-mula dipipet 25 mL destilat dan dimasukkan 
ke dalam Erlenmeyer 50 mL. Kemudian ditambahkan 1 mL 
larutan fenol dan dihomogenkan. Kemudian ditambahkan 1 
mL natrium nitroprusida dan dihomogenkan. Lalu 
ditambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan 
dihomogenkan. Setelah itu ditutup Erlenmeyer dengan 
plastik dan biarkan selama 1 jam untuk pembentukan 
warna. Kemudian dimasukkan ke dalam kuvet pada alat 
spektrofotometer sinar tampak. Baca dan catat serapannya 
pada panjang gelombang 650 nm.  
 
2.2.5 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini untuk penentuan kadar amoniak 
terlarut pada air dan tanaman lamun menggunakan analisis 
data yang sama yaitu menggunakan alat instrumentasi 
Spektrofotometer Sinar Tampak. Kemudian kadar amoniak 
terlarut pada air dan nitrogen total pada tanaman lamun 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
 
 
Dimana : 
 C = konsentrasi amoniak per berat basah sampel (mg/kg 
(ppm)). 
 V = Volume pengenceran akhir (L) 
 c = Konsentrasi amoniak (hasil dari kurva kalibrasi 
(mg/L)) 
 m = berat sampel (kg) 
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Kadar Amoniak Terlarut pada Air 
Sebagai Media Tumbuh Tanaman Lamun (Thalassia 
testudinum) Sebelum dan Sesudah Penanaman 
Dalam penelitian ini dibuat variasi konsentrasi 0, 3, 
5 dan 7 mg/L, yang dimasukkan ke dalam masing-masing 
wadah media tumbuh tanaman lamun. Media tumbuh yang 
telah siap, diambil pada minggu ke-1, minggu ke-2, minggu 
ke-3 dan minggu ke-4. Kemudian dianalisis kadar amoniak 
terlarutnya dalam air dengan menggunakan 
spektrofotometer sinar tampak.  
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Tabel 1. Kadar Amoniak Terlarut Pada Air Sebagai Media 
Tumbuh Tanaman Lamun (Thalassia testudinum) Sebelum dan 
Sesudah Penanaman  
 
Konsent
rasi 
Kadar Amoniak Terlarut 
(Mg/L) 
Sebelum 
penanaman 
Setelah 
penanaman 
0 9,0234 4,0520 
3 12,5562 7,3479 
5 14,5293 8,2848 
7 16,9269 8,4061 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa 
terjadi penurunan konsentrasi amoniak terlarut pada 
masing-masing variasi konsentrasi amoniak terlarut setiap 
minggu, penurunan kadar amoniak terlarut pada air sebagai 
media tumbuh dapat dilihat melalui grafik di bawah ini : 
 
Gambar 1. Grafik Penurunan Kadar Amoniak Terlarut Pada Air 
Sebagai Media Tumbuh Tanaman Lamun (Thalassia testudinum) 
 
Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa terjadi 
penurunan konsentrasi amoniak terlarut pada masing-
masing variasi konsentrasi amoniak terlarut setiap minggu 
pada air sebagai media tumbuh tanaman lamun (Thalassia 
testudinum). Konsentrasi amoniak terlarut pada air sebagai 
media tumbuh mengalami penurunan setiap minggunya dan 
cenderung konstan pada minggu ketiga ke minggu keempat. 
Hal ini dikarenakan tanaman lamun (Thalassia testudinum) 
telah berperan dalam menyerap amoniak terlarut yang 
berada pada media tumbuh. Selain itu, dapat diketahui 
bahwa variasi konsentrasi amoniak terlarut pada media 
tumbuh berpengaruh terhadap kadar amoniak terlarut pada 
tanaman lamun.  
Sedangkan penurunan kadar amoniak terlarut di 
dalam air tersebut dikarenakan terjadinya  penyerapan 
amoniak terlarut oleh tanaman lamun sehingga kadar 
amoniak terlarut di dalam air semakin lama semakin 
berkurang. 
 
3.2   Analisis Kadar Amoniak Terlarut Pada Tanaman 
Lamun (Thalassia testudinum) Sebelum dan Sesudah 
Penanaman 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Kadar Amoniak Terlarut Pada Tanaman Lamun 
(Thalassia testudinum) Sebelum dan Sesudah Penanaman  
 
Konsen
trasi 
Kadar Amoniak Terlarut 
(Mg/Kg) 
Sebelum 
penanaman 
Setelah 
penanaman 
0 18,4008 41,5089 
3 18,4008 43,6162 
5 18,4008 50,3398 
7 18,4008 51,5240 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui pengaruh variasi konsentrasi amoniak terlarut 
dalam media tumbuh terhadap kadar nitrogen total pada 
tanaman lamun seperti yang ditunjukkan gambar di bawah 
ini : 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Kenaikan Konsentrasi Amoniak Terlarut Pada 
Tanaman Lamun (Thalassia testudinum) Sebelum dan Sesudah 
Penanaman 
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa konsentrasi 
amoniak terlarut pada tanaman lamun mengalami kenaikan 
dari sebelum penanaman hingga penanaman selama minggu 
keempat. Hal ini membuktikan bahwa tanaman lamun 
mampu menyerap amoniak terlarut pada media tumbuhnya 
maksimal hingga minggu keempat dan cenderung konstan.  
Penelitian ini juga dipengaruhi oleh variasi 
konsentrasi, dimana semakin besar konsentrasi yang 
ditambahkan ke dalam media tumbuh maka semakin besar 
pula kemungkinan ion amoniak terlarut berinteraksi dengan 
jaringan tubuh tanaman. Sehingga semakin besar pula 
penyerapan yang terjadi. 
 
D. KESIMPULAN 
 
Tanaman lamun (Thalassia testudinum) mampu 
menyerap amoniak terlarut dengan media tumbuh air. 
Variasi konsentrasi amoniak terlarut pada air berpengaruh 
terhadap penyerapan kadar amoniak terlarut oleh tanaman 
lamun yaitu semakin besar konsentrasi yang ditambahkan 
ke dalam media tumbuh maka semakin besar pula 
kemungkinan amoniak terlarut yang terserap oleh tanaman. 
Karena semakin besar konsentrasi semakin banyak ion 
amoniak terlarut berinteraksi dengan jaringan tubuh 
tanaman, maka semakin besar pula penyerapan yang terjadi.  
Dewi Sundari, dkk  Analisis Amoniak 
Kimia FMIPA Unmul 
 
Kimia FMIPA Unmul  67 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Ika, T dan Irwan S. 2012. Analisis Logam Timbal (Pb) dan Besi (Fe) Dalam Air Laut Di Wilayah Pesisir 
Pelabuhan Ferry Tanpa Kecamatan Palu Utara. Universitas Tadulako. Palu. 
2. Hutagalung, P.H. 1984. Logam Berat Dalam Lingkungan Laut. Lipi. Oseanografi.  
3. Zainuri, M dkk. 2011. Kadar Logam Berat Pb Pada Ikan Beronang (Siganus sp), Lamun, Sedimen dan Air Di 
Wilayah Pesisir Kota Bontang-Kalimantan Timur. Universitas Trunojoyo. Madura.  
4. Sihaloho, W.S. 2009. Analisa Kandungan Amonia Dari Limbah Cair Inlet Dan Outlet Dari Beberapa Industri 
Kelapa Sawit. Skripsi. Universitas Sumatera Utara. Medan.  
5. Inderia, L.S. 2003. Pengaruh Grazing Terhadap Kelimpahan Perifiton Pada Daun Lamun Enhalus Acoroides 
(Linn. F) Royle Di Perairan Pesisir Bontang Kuala Kota Bontang Kalimantan Timur. Tesis. Institut Pertanian 
Bogor. Bogor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
